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Latar Belakang

Pemanfaatan Menumbuhkan
limbah CO, dari PT. gl mikroalgae dengan
PLTU Grati, s berbagai salinitas dan
Pasuruan kadar nitrogen (KNO;)
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chanos)




.  Mengetahui rate pertumbuhan mikroalgae Spirulina Platensis
dan Botryococcus braunii dengan kadar KNOj terlarut dan salinitas
yang berbeda-beda

2. Mengetahui kandungan protein yang dihasilkan mikroalgae
Spirulina  Platensis dan Botryococcus braunii  sehingea dapat
digunakan sebagai pakan ikan bandeng

3. Mengetahui yield dari pengkulturan mikroalgae
Spirulina Platensis dan Botryococcus braunii
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l.Industri = dapat = mempertimbangkan  kegunaan
mikroalgae sebagai alternatif pengolahan buangannya
sehingga mampu menjaga ekosistem dan mengurangi

Manfaat Penelitian

resiko pencemaran lingkungan.

2.Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dan informasi bagi penulis selanjutnya yang tertarik
untuk mengkaji dan meneliti tentang pangan ikan dari
mikroalgae Spirulina Platensis dan Botryococcus braunii



Tinjauan pustaka



Spirulina Platensis

* Spirulina merupakan mikroalga yang mengandung protein tinggi
sekitar 55-70% dan sumber mikronutrien.

* Spirulina platensis tumbuh secara optimum pada suhu 35-40°C
dan pH optimum 8,5-1 |

* Pada tahun 1976, Spirulina platensis dipilih sebagai sumber
makanan masa depan oleh International Association of Applied
Microbiology.




Spirulina merupakan bagian yang penting dalam kandungan pakan ikan. Lima
manfaat Spirulina untuk kesehatan ikan adalah sebagai berikut :

l.
2.
3.

Spirulina mengandung vitamin dan mineral
Spirulina kaya akan muco protein baik untuk kecemerlangan pada ikan

Kandungan phycocyanin yang dapat mengurangi obesitas dan membuat
ikan menjadi lebih sehat.

Kandungan asam lemak yang berguna untuk pertumbuhan organ ikan

Spirulina mengandung zat pewarna natural seperti carotenoids.



Botryococcus braunii

* Botryococcus braunii adalah mikroalga autotrof berwarna hijau yang hidup di
perairan terutama di air payau. Mikroalga ini ditemukan hidup berkoloni pada
tempat hidupnya (Kutzing, |849)

* Botryococcus braunii tumbuh secara optimum pada suhu 23-27°C dan pH
optimum 7 - 8,5

* Botryococcus braunii memiliki kemampuan luar biasa untuk mensintesis dan
mengumpulkan berbagai macam lipida dan hidrokarbon. Ganggang ini mampu
menghasilkan lipid sampai dengan 60 % berat keringnya.
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Komposisi kimiawi berbagai jenis mikroalga

Komposisi kimiawi ( % dry weight)

Mikroalga Asam Nukleat

Protein Karbohidrat Lipid
Scenedesmus obliquus 50 -56 10-17 12 =14 3-6
Scenedesmus quadricauda 47 - 1,9
Scenedesmus dimarnhuc 8—18 21+-52 16 =40
Botryococcus braunii 17 - 20 20-40 30-60 >
Chlamydomonas 48 17 21
rheinhardii
Chiorella vulgaris 51-58 12 -17 14 - 22 4-5
Chlorella pyrenoidosa 57 26 2
¥l Spirogyra sp. 6—20 33-64 11¢=21
_{| Dunaliella bioculata 49 4 8 | U@
A Dunaliella salina 57 32 6 i
| Euglena gracilis 39-61 14 -18 14 - 20 A
{ Prymnesium parvum 28 —45 28533 22 -38
| Tetraselmis maculata 52 15 3
{l Porphvridium cruentum 28—39 40—57 9—-14 | M
Spirulina platensis 46 — 63 8—14 1%58
Spirulina maxima 60—71 13=16 6=7 3-4,5 ﬂ
|| Synechoccus sp. 63 15 11 5 (9 ¢
M Anabaena cylindrica 43 - 56 25-30 4-7 -

(Becker, 1994)



Kondisi Tumbuh @p

Pertumbuhan dan komposisi protein mikroalga dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan, seperti :

= Suhu

" [ntensitas cahaya
=pH

"CO,

= Nitrogen

= Salinitas




Media Walne

Sebagai tambahan pada media tumbuh dari Botryococcus braunii dan

Spirulina Plantesis. Media Walne juga memiliki kandungan unsur-unsur hara
dan nutrien yang dibutuhkan mikroalgae. Konsentrasi N dalam NaNO, yang
tinggi pada media Walne membuat aktivitas metabolisme tetap berlangsung
dalam jangka waktu yang optimum. Sehingga pembelahan sel masih terus

berlangsung hingga masa puncak pertumbuhan

(BBPBAP Jepara, 2013)
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Barus,
Syammaun
Usman,
Nurmatias.,

Pengaruh Konsentrasi
Tepung Spirulina
Platensis pada pakan
terhadap peningkatan
warna ikan mas koki
(Carassius aurutus),
2011, 82-93

Pemberian Spirulina platensis dapat
merubah warna dan mempengaruhi
pertumbuhan Ilkan Mas  koki
(Carassius auratus). Penambahan
Spirulina  platensis pada pakan
dengan dosis 3% menghasilkan
tingkat perubahan warna yang lebih
optimal pada lkan Mas koki
(Carassius auratus) dan lebih efektif
dibandingkan dengan dosis Spirulina

platensis yang lain
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No.| Nama Peneliti Jurnal Hasil Penelitian

2 Eduardo Potential Carbon Dioxide| Carbon sebanyaknya

Bittencourt sidney, |Fixation By Industrially |[496.98mg/L/day yang diberikan ke
Willerson Sturm, |Important Microalgae, | mikroalgae Botryococcus Braunii
Julio Cesar de 2010, Bioresource pertumbuhan biomassa lebih tinggi
Carvalho, Vanete |Technology, 5892-5896 |daripada mikroalgae yang lain
Thomaz-Soccol. (Spirulina Platensis, Dunaliella tertiolecta,

dan Chlorella Vulgaris masing-masing,

318.61, 272.4 and 251.64)




Metodologi
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Variabel Tetap:

¢ Kondisi tumbuh mikroalgae
Suhu operasi = 25-30°C
Intensitas cahaya = + 10.000 lux
% Konsentrasi CO, yang dialirkan yaitu 15%.
< Walne diberikan pada awal pengkulturan yaitu 1 ml/L larutan alga.
¢ Air laut yang digunakan didapat dari PT. PLTU Grati, Pasuruan,
Jawa Timur



Variabel

¢ Larutan mikroalgae dengan perbandigan salinitas air laut dan air tawar
1:5 (6,55 g/L), 1:10 (3,576 g/L), dan 1:15 (2,458 g/L)

** Konsentrasi nitrogen (KNO;) yang dilarutkan
0,0001%, 0,0002%, 0,0003%, dan 0,6%

s Jenis mikroalgae yang digunakan dalam penelitian
Spirulina Platensis dan Botryococcus braunii

Variabel Respon:

** Peningkatan jumlah sel mikroalgae

*¢ Peningkatan berat kering mikroalgae

*¢ Peningkatan kandungan protein mikroalgae



Prosedur Penelitian




Mencatat kondist pra — kultur mikroalgae Spiruding plantesiz dan
Batrvococeus brauni

-

Melakukan prosedur pengloultran mikroalgae Spirwfinag p.-:’.:x;-z.ﬁeszs dan }

Botryocaccus braunii sesual variabel (salinttas dan KITO3)

Proszes pertumbuhan mikroalgae selama 7 han pada varabel
vang telah ditentukcan I

f—*._nahsa
1 mutnlah sel

[ ditnh Mo

aerast dan C0, J
Pemanenan mikroalgae Spirufina plantesis dan Sotrvococcus
braunii selatna 7 hart

!

Pengeringan sampel mikroalgae Menganaliza kandungan protein
untuk selanutnya menimbang pada masing-masing vanabel alga
berat kenng mikroalgae vang telah ditimbuhkan




Jesain Alat Penelitian

Keterangan
1. Tabung CO,

2. Aerator

3. Beaker Glass

4. Lampu Flourescent 36 Watt
S. Regulator

6. Pressure gauge

7. Rotameter



Besaran yang diukur

* Pertumbuhan (jumlah sel) setiap hari selama 7 hari

* Berat kering mikroalgae pada hari ke-0 dan hari ke-7

 Kandungan protein mikroalgae setelah 7 hari



Teknik Analisis

 Analisis perhitungan jumlah sel mikroalga =
counting chamber (hemasitometer)

* Analisis perhitungan yield mikroalgae 2
penimbangan berat kering

berat kering mikroalgae pada 7 hari

Yield mikroalgae =
& berat kering mikroalgae pada 0 hari



HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN



Jumlah Sel

Jumlah Sel

Pertumbuhan Spirulina Platensis

Pertumbuhan Jumlah Sel pada Salinitas 1:5

14.000.000,00
12.000.000,00

Pertumbuhan Jumlah Sel pada Salinitas 1:10

10.000.000,00
8.000.000,00 —e—0,0001
6.000.000,00 — e
4.000.000,00
2.000.000,00 ——0,0003
0,00 06
4 5 6 7 8
Hari
14.000.000,00
12.000.000,00
— 10.000.000,00
2 8.000.000,00
©
‘€ 6.000.000,00
= 4.000.000,00
2.000.000,00
77 0,00
Pertumbuhan Jumlah Sel pada Salinitas 1:15
14.000.000,00
12.000.000,00
10.000.000,00
8.000.000,00 —e—0,0001
6.000.000,00 e—0,0002
4.000.000,00
>—0,0003
2.000.000,00
0,00 0,6

——0,0001

—8—0,0002

~—0—0,0003
0,6



Jumlah Sel

Jumlah Sel

Pertumbuhan Botryococcus Braunii

20.000.000,00
18.000.000,00
16.000.000,00
14.000.000,00
12.000.000,00
10.000.000,00
8.000.000,00
6.000.000,00
4.000.000,00
2.000.000,00
0,00

20.000.000,00
18.000.000,00
16.000.000,00
14.000.000,00
12.000.000,00
10.000.000,00
8.000.000,00
6.000.000,00
4.000.000,00
2.000.000,00
0,00

Pertumbuhan Sel pada Salinitas 1:5
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Pertumbuhan Sel pada Salinitas 1:15
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—8—0,0002
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0,6

Jumlah Sel
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—0—0,0002
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Pertumbuhan Sel pada Salinitas 1:10

20.000.000,00
18.000.000,00
16.000.000,00
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8.000.000,00
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0,00
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Spirulina Platensis
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Kandungan Protein Spirulina platensis

KNO3

0,0001

0,0002

0,0003

0,6

Salinitas
i 29)
1:10
b5
| 5]
1:10
"Rk5
1053
1:10
1:15
15
1:10
V15

satuan
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b

%protein
0,14
0,03
0,07
0,04
0,14
0,04
0,17
0,13
0,02
0,41
0,41
0,38



Kandungan Protein Botryococcus braunii

% KNOs

0,0001

0,0002

0,0003

0,6

Salinitas
155
1:10
1:15
1:5
1:10
i )
! )
1:10
lS
1:5
1:10
14 6)

satuan
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b
% b/b

% protein
0,01
0,01
0,05
0,06
0,05
0,03
0,07
0,03
0,006
0,46
0,38
0,33



KESIMPULAN
DAN SARAN



Kesimpulan dari penelitian ini antara lain :

1. Semakin besar kadar KNO,; yang ditambahkan pada
mikroalgae Spirulina Platensis dan Botryococcus Braunii
semakin besar jumlah sel. jumlah sel terbanyak Spirulina
sebanyak 12.000.000 sel/ ml|l pada KNO3 0,6% dan
salinitas 1:15 sedangkan Botryococcus sebanyak
17.583.333 sel/ml pada KNO3 0,0001% dan salinitas 1:15

2. Kadar protein terbesar pada Spirulina Platensis sebesar
0,41 % pada KNO3 0,6% dan salinitas 1:5 sedangkan
Botryococcus Braunii sebesar 0,46% pada KNO3 0,6% dan
salinitas 1:5.

3. Semakin besar kadar KNO; maka semakin besar pula yield
mikroalgae. Namun semakin besar salinitasnya maka
semakin kecil yieldnya.



Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain :

1. Menggunakan metode lain untuk meningkatkan
kadar protein dari mikroalgae seperti
menambahkan kandungan nitrogen lebih tinggi

2. Menjadikan mikroalgae Spirulina platensis sebagai
pakan tambahan ikan hias bukan pakan utama ikan

3. Menjadikan mikroalgae Spirulina platensis sebagai
suplemen kesehatan.
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NaCl
COD
ke
Cu
&K
Cd
Pb
Ni
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Sumber : Balai Riset dan Standarisasi Industri Surabaya

Ppm
Ppm
Ppm
Ppm
Ppm
Ppm
Ppm
Ppm
Ppm

asi AN SGLAL Nk

52500
58
0.48
0.09
<0.004
0.08
0812
<0.02
<0.01

Argentometri
Reflux
AAS
AAS
AAS
AAS
AAS
AAS
AAS



Hasil Analisa Air Tawar

1
2
3
4
5
6
7/
3
9

10
1%

pH
P.Alkalinity (CaCO,)
M. Alkalinity (CaCOs,)
Kesadahan (CaCO,)
Calcium (Ca)
Magnesium (Mg)
Suspended solid (TTS)
Dissolved Solid (TDS)
Total Solid (TS)
Natrium (Na)
Silikat (SiO,)

Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It

7.42
0
28
205
56
9
6
330
336
14
0.21

Sumber : Balai Riset dan Standarisasi Industri Surabaya

pH metri
Titrimetri
Titrimetri
Titrimetri
Titrimetri
Titrimetri
Gravimetri
Gravimetri
Gravimetri
Flamephotometri

Spektrophotometri



Hasil Analisa Air

12
13
14
15
16
17
18
ij2.
20
21
22

Besi (Fe)
Tembaga (Cu)
Cadmium (Cd)

Crum (Cr)
Mangan (Mn)

Nikel (Ni)

Timbal (Pb)

Seng (Zn)

Klorida (Cl)
Sulfate (SO,)
Nitrat (NO5-N

Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It
Mg/It

dwar

<0.04
<0.03
<0.001
<0.001
<0.02
<0.01
<0.001
<0.002
24
38
0.28

Sumber : Balai Riset dan Standarisasi Industri Surabaya

AAS

AAS

AAS

AAS

AAS

AAS

AAS

AAS

Argentometri

Spektrophotometri
Spektrophotometri



Hasil Analisa Air Tawar

Nitrit (NO,-N) Mg/It <0.02 Spektrophotometri
24 Ammonia (NH;-N) Mg/It 0.12 Spektrophotometri
25 Phosphat (PO,) Mg/It 0 Spektrophotometri
26 Fenol Mg/It 0 Spektrophotometri
2 COD Mg/It 6 Reflux
28 Konduktivity umhos/cm 550 Konduktimetri

Sumber : Balai Riset dan Standarisasi Industri Surabaya



Gambar Alat Penelitian




Hasil x 100




Perhitungan KNO,

M ikno = 16,011 gram

" ikioDisstarnp = 25,711 gram

maka 4 S o A e B D shos € 2o n ik X0, 0L W7\ 95 Agkam
05 = Miir camp / Vair camp = 9,7 gram /10 ml = 0,97 gram

massa air =p_ x Vv, =0,97 gram/ml x 750 ml =727,5 gram
maka untuk 0,0001% = 0,0001% x 727,5 gram = 0,0007 gram



Berikut ini adalah contoh perhitungan untuk menambahkan variabel
konsentrasi CO, 15%:

5% CO, = 0,5 vvm vvm = volume CO, per volume larutan per menit

Sehingga,
15% CO, = 1,5 vvm




Counting Chamber
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Counting Chamber

KOTAK JUMLAH SEL
RUN TOTAL
A B < D E KOTAK
1 2 3 1 5 3 14 2,8
2 2 i 3 7 2 15 k!
3 2 5 1 3 2 B 2,6
>=84

Jumlah sel rata-rata = jumlah sel total = 8,4 = 2,8 sel / kotak
jumlah run 3

Jumlah sel mikroalgae
= jumlah sel rata rata x 25 kotak
1 mm?2x0,1mm
= 2,8 sel x 25\kotaky ()= 13166,67 sel'/ mm?>
kotak 1 mm?2x0,1mm

Jumlah sel mikroalgae = jumlah sel mikroalgae x 1mm3/10=3ml|
=1.166,67 sel/mm3 x 1 mm3/103ml
= 1.166.666,667 sel/ml sampel




